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DAFTAR NOTASI

T; Proscntase berat pasir terhadap berat kcrikil

K Modulus halus butir kcrikil

P - Modulus halns butir pasir

C = Modulus halus butir campuran

Bj = Berat jenis agregat kasar dan halus dalam keadaan SSD <gr/cnv )

B = Berat agregat kasar dalam keadaan SSD (gr)

Ba = Berat agregat kasar dalam air (gr)

B = Berat agregat halus dalam keadaan SSD (gr)

Bp = Beratagregat halus dan volume airdalam vicnometer (cc)

Bt == Berat vicnometer dan air (cc)

M ~ Nilai tambah Margin

K = 1,64

Sd r^ Standar deviasi

fcr ; Kuat tekan rata-rata

f c = Kuat tekan yang disyaratkan

M = Nilai tambah

Bj camp = Berat jenis campuran

P = Perseiitase pasir terhadap agregat campuran

K = Persentase kerikil terhadap agregat campuran

f'lr = Kuat tarik (N/mm2, MPa)

Pmaks = Beban pada waktu belah (N )

D = Diameter silinder (mm)

/ = Tinggi silinder (mm)

fsh = Kuat geser (N/mm2, MPa)

A = Luas bidang geser (mm2)

ft, = Tegangan lentur (N/mm2, MPa)

M = Momen yang bekerja pada balok (N mm)

c = Jarak serat terluar terhadap garis netral, (mm4)
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I = Momen inersia penampang balok terhadap garis netral

L = Jarak antar tumpuan (mm)

b = Lebar balok (mm)

h -•-- Tinggi balok (mm)

SP '-~ Superplasticizer

B15- OA = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 0% tanpa SP

B15- 5A-SP = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 5% dan ditambah SP

B15-10A-SP = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 10% dan ditambah SP

B15-15A-SP = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 15% dan ditambah SP

Bl 5-20A-SP = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 20% dan ditambah SP

B15-25A-SP = Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 25% dan ditambah SP

B15-30A-SP - Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 30% dan ditambah SP

B20- OA-SP -•= Beton kuat tekan 15 MPa dikurangi air 0% dan ditambah SP

B20- 5A-SP ----- Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air 5% dan ditambah SP

B20-1 OA-SP -: Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air 10% dan ditambah SP

B20-15A-SP ••-= Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air I5% dan ditambah SP

B20-20A-SP = Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air 20% dan ditambah SP

B20-25A-SP = Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air 25% dan ditambah SP

B20-30A-SP - Beton kuat tekan 20 MPa dikurangi air 30% dan ditambah SP
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